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I. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa Tengah yang 
berbatasan dengan wilayah Sragen di sebelah utara, Propinsi Jawa Timur di 
sebelah timur, wilayah Wonogiri dan Sukoharjo di sebelah selatan serta kota 
Surakarta dan kabupaten Boyolali di sebelah barat (Badan Pusat Statistik 2011). 
Sebagian besar daerah kabupaten Karanganyar merupakan daerah dataran tinggi 
yang cocok untuk budidaya tanaman hortikultura sehingga dikenal sebagai salah 
satu sentra hortikultura di Jawa Tengah. Produk andalannya yaitu buah dan sayur 
dari familia Cucurbitaceae yang meliputi timun, pare, semangka, melon, labu 
siam,oyong, labu kuning, dan sebagainya. 
Dalam proses budidaya mengalami banyak kendala yang dapat menurunkan 
hasil produksi, salah satunya disebabkan oleh infeksi virus. Virus merupakan 
patogen yang tidak mengandung enzim, racun, maupun substansi patogenik 
lainnya, namun dapat mengakibatkan adanya kelainan terhadap tanaman sehingga 
berpengaruh pada fisiologi tanaman. Tanaman yang terinfeksi virus, fisiologinya 
akan terganggu dikarenakan adanya protein baru yang diinduksi oleh virus pada 
sintesis protein di tubuh inang (Agrios 2005)   
Cucumber Mosaic Virus (CMV) merupakan salah satu patogen yang 
menginfeksi Cucurbitaceae. Partikel CMV berbentuk polyhedral dengan diameter 
28 nm, menginfeksi lebih dari 775 spesies tumbuhan dalam 67 familia dan dapat 
ditularkan oleh 75 spesies aphid (Murant dan Mayo 1982). Penyebaran CMV 
sangat luas karena dapat ditularkan oleh 60 spesies aphid (Yu et al. 2005). CMV 
terdapat hampir di semua negara dengan jenis dan sifat biologi yang masing-
masing berbeda, sehingga gejala yang ditimbulkan beragam (Siregar 2004).CMV 
merupakan jenis virus mosaik sistemik yang mempunyai gejala yang khas. 
Menurut Blancard et al. (1991) dalam Lecoq et al. (1998), terdapat tiga gejala 
utama virus mosaik yang menyerang tanaman budidaya, antara lain : 1) Ukuran 
daun berkurang dan berkerut. Buah juga mengalami perubahan warna dan 
menyebabkan perubahan ukuran yang menyebabkan tidak laku dijual dipasaran; 
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2) Daun terlihat menguning dan menebal, produksi buah mengalami penurunan; 
3) Nekrosis juga terjadi pada daun yakni berbentuk spot-spot pada daun dengan 
berbagai ukuran. Buah pada umumnya tidak bisa berkembang dan masak, 
terkadang ditemui nekrotik pada buah tersebut. CMV tidak hanya ditularkan 
secara mekanis, namun melalui vektor yakni Aphid sp., CMV dapat tertular ke 
tanaman lain. Lebih dari 60 spesies aphid dapat menularkan virus CMV ke 
berbagai jenis tanaman. 
CMV telah banyak dilaporkan menginfeksi pada beberapa tanaman 
hortikultura di Indonesia terutama di Jawa Tengah, tetapi belum tersedia informasi 
dasar maupun penelitian berkaitan dengan keberadaan dan sebaran CMV pada 
tanaman Cucurbitaceae di Karanganyar. Oleh karena itu, muncul pemikiran untuk 
meneliti keberadaan dan sebaran CMV pada tanaman timun, pare, labu siam, labu 
kuning, semangka dan melon dengan mendeteksi secara biologi dan serologi. 
Deteksi secara biologi dengan pengamatan gejala penularan mekanik ke tanaman 
indikator Chenopodium amaranticolor, sedangkan deteksi serologi  dengan uji 
Triple Antibody Sandwich - Enzyme-linked immunosorbent assay (TAS-ELISA) 
unruk mendeteksi keberadaan partikel CMV.      
B. Perumusan Masalah 
Cucurbitaceae mempunyai berbagai manfaat bagi manusia khususnya dalam 
bidang pangan. Salah satu kendala yang menyebabkan penurunan hasil 
Cucurbitaceae yaitu adanya infeksi cucumber mosaic virus (CMV). Di wilayah 
Karanganyar belum diketahui keberadaan dan sebarannya, maka dari itu 
diperlukan kajian untuk mendeteksi virus tersebut secara biologi dan serologi. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pola sebaran CMV pada Cucurbitaceae di wilayah Karanganyar? 
2. Bagaimana gejala CMV pada masing-masing spesies tanaman inang? 
3. Berapa besar kerusakan tanaman sampel terhadap infeksi CMV ? 
4. Bagaimana gejala CMV pada tanaman indikator ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui sebaran di wilayah Karanganyar dengan 
mengkonfirmasi gejala di lapangan yang ditemukan disebabkan oleh CMV, 
mendeskripsikan gejala pada masing-masing spesies tanaman, serta menghitung 
keparahan penyakit tanaman sampel. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat  untuk mendapatkan informasi sebaran CMV pada 
masing-masing spesies Cucurbitaceae di wilayah Karanganyar.  
